
SKRIPSI 
 

 EVALUASI FISIK PELLET RANSUM BROILER SUBSTITUSI 
TEPUNG IKAN DENGAN  TEPUNG KEONG MAS 

 DAN PEREKAT TEPUNG TAPIOKA 
 PADA LEVEL BERBEDA 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Oleh: 

 
 

MOHAMAD SUHUD 
12080113256 

 
 

 
 
 

 
 

 
PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 
2024 



SKRIPSI 

EVALUASI FISIK PELLET RANSUM BROILER SUBSTITUSI 
TEPUNG IKAN DENGAN  TEPUNG KEONG MAS 

 DAN PEREKAT TEPUNG TAPIOKA 
 PADA LEVEL BERBEDA 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

Oleh: 

MOHAMAD SUHUD 
12080113256 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat 
Untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan 

 
 

 
PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 
2024 









 

PERSEMBAHAN 

 

“ Sesungguhnya Jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, namun 
jika kamu mengingkari (nikmat- Ku), maka sesungguhnya  azab-Ku sangatlah pedih”. (QS. 
Ibrahim : 7) 

Puji syukur kehadirat  yang telah memberikan nikmat yang tiada 

kurang - kurangnya serta pembelajaran di setiap kehidupan umat manusia. 

Shalawat serta salam kepada , yang telah menjadi 

suri tauladan umat manusia serta membawa kehidupan manusia yang penuh ilmu pengetahuan 

ini.

Skripsi ini penulis 

Persembahkan untuk 

, pahlawan tanpa tanda jasa penuh kasih sayang serta penuh 

pengorbanan bagi penulis, skripsi ini penulis persembahkan sepenuhnya kepada kedua orang 

tua yang sangat bermakna dalam perjalanan hidup saya. Terimakasih atas doa, cinta, 

kepercayaan dan segala bentuk yang telah diberikan, sehingga saya merasa terdukung di segala 

pilihan dan keputusan yang penulis ambil, serta tanpa lelah mendengar keluh kesah penulis 

hingga di titik ini. Semoga Allah SWT memberikan keberkahan di dunia serta tempat terbaik di 

akhirat kelak, karena telah menjadi figur orangtua terbaik bagi penulis. 

, yang telah memberikan dukungan, motivasi, dan 

do’a atas keberhasilan ini. 

 

Ucapan terimakasih penulis ucapkan kepada bapak  Jepri Juliantoni, S.Pt., M.P selaku 

pembimbing I dan Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P  selaku pembimbing II yang telah 

membimbing dari awal penelitian sampai dengan penulisan Skripsi ini selesai dan mendapatkan 

gelar sarjana peternakan. 

… 



UCAPAN TERIMA KASIH 
 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Alhamdulillah, puji dan syukur atas kehadirat Allah subhanahu wa ta'ala, 

yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan dengan judul “Evaluasi Fisik Pellet Ransum Broiler Substitusi 

Tepung ikan dengan Tepung Keong Mas dan Perekat Tepung Tapioka Pada 

Level Berbeda”. Shalawat beserta salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada 

Nabi Besar Muhammad Shallallahu‟ allahi Wassalam. Skripsi ini dibuat sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan di Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis ingin 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu berupa do‟a, 

tenaga dan pikiran atas tersusunnya skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Terimakasih, Ayahanda Shakul selalu berjuang untuk kehidupan penulis, 

beliau memang tidak sempat merasakan pendidikan sampai bangku 

perkuliahan, Namun beliau mampu memberikan dukungan moril dan materil 

serta senantiasa memberikan semangat dan do‟a yang tiada henti hingga 

penulis mampu menyelesaikan studinya 

2. Sosok tersayang, Tercinta, dan Pintu surgaku, Ibunda Yurkaningsih yang tiada 

hentinya memberikan cinta, kasih, doa , dan segala bentuk nasihat yang tiada 

henti-hentinya sehingga penulis mampu menyelesaikan studinya 

3. Kepada sosok yang tak kalah pentingnya, Saudara kandungku Nurhidayu 

Rahmadani dan Mohamad Sahata terimakasih telah banyak berkontribusi pada 

penulisan skripsi ini, baik tenaga, maupun waktu kepada penulis, memberikan 

nasihat, mendukung dan memberi semangat kepada penulis untuk pantang 

menyerah.  

4. Bapak Prof. Dr. Hairunas, M. Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Bapak Dr. Arsyadi Ali, S. Pt., M. Agr. Sc selaku Dekan Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 



6. Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. 

Zulfahmi, S.Hut, M.Si selaku Wakil Dekan II, dan Bapak Dr. Syukria Ikhsan 

Zam, M.Si selaku Wakil Dekan III Fakultas Pertanian dan Peternakan. 

7. Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku Ketua Jurusan Ilmu Peternakan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. dan sekaligus Pembimbing II yang telah meluangkan banyak 

waktu untuk melakukan bimbingan serta memberikan banyak saran dan 

masukkan sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Jazakillah Khoiron Ibu 

8. Bapak Jepri Juliantoni, S.Pt., M.P selaku pembimbing I yang telah meluangkan 

banyak waktu untuk melakukan bimbingan serta memberikan banyak saran dan 

masukkan sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Jazakallah khoiron Bapak 

9. Dewi Ananda Mucra, S.Pt., M.P.dan Ibu Dr. Restu  Misrianti, S.Pt., M.Si 

selaku penguji I dan penguji II yang telah memberikan kritik dan sarannya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

10. Seluruh dosen khususnya bapak ibu dosen peternakan, dan civitas Akademika 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau yang telah membantu penulis dalam mengikuti aktivitas 

perkuliahan. 

11. Untuk sahabat saya yang tidak sedarah tapi searah Rahmat Hidayat, Rafid 

Aiman, Josua Girsang,  Muhammad Azral Dafa, Ego Andhika Zaputra dan 

Wahyu Ernawan yang selalu ada dalam suka maupun duka yang telah 

memberikan banyak motivasi dan pelajaran hidup yang sangat berarti. 

Penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan yang perlu disempurnakan 

kan lagi dengan saran dan kritikan semua pihak. Semoga Allah Subhana Wa Ta‟ala 

melimpahkan berkah dan taufik-Nya pada kita semua dan skripsi ini bermanfaat 

bukan hanya bagi penulis tapi juga untuk seluruh pembaca. Aamiin ya 

Robbal‟alamin. 

Pekanbaru,  4  Juli  2024 

 

 Mohamad Suhud 
                                                     NIM. 12080110896 



RIWAYAT HIDUP 

 

Mohamad Suhud dilahirkan di Malaysia, pada tanggal 9 

Februari 2002. Lahir dari pasangan Ayahanda Shakul dan 

Ibunda Yurkaningsih, yang merupakan anak ketiga dari tiga 

bersaudara. Pendidikan yang ditempuh yaitu masuk sekolah 

dasar di SDN 10 Pekanbaru dan tamat 2014. Pada tahun 2014 

melanjutkan Pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama di 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru dan tamat pada tahun 

2017. Pada tahun 2017 penulis melanjutkan pendidikan ke SMAN 16 Pekanbaru 

dan tamat pada tahun 2020. 

Pada tahun 2020 melalui jalur SBMPTN diterima menjadi mahasiswa pada 

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada bulan Juli tahun 2021 melaksanakan 

Praktek Kerja Lapangan (PKL) di RBI FARM PEKANBARU berlokasi di Jl. Raya 

Tengku Mahmud, Rumbai Bukit, Kecamatan Rumbai, Kota Pekanbaru. bulan Juli 

sampai September tahun 2023 penulis melaksanakan KKN di Desa Muntai Barat 

Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis. 

Bulan Juli sampai September tahun 2023 penulis melaksanakan KKN di 

Desa Muntai Barat Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis. Kemudian penulis 

melaksanakan penelitian pada bulan Desember sampai Januari pada tahun 2024 di 

Laboratorium Nutrisi  dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Pertenakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Riau Pekanbaru.. 

Pada tanggal 4 Juli 2024 penulis dinyatakan lulus dan berhak menyandang 

gelar Sarjana Peternakan (S.Pt) melalui sidang tertutup Program Studi Peternakan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau Pekanbaru, dengan judul skripsi “Evaluasi Fisik Pellet Ransum Broiler 

Substitusi Tepung Ikan dengan Tepung Keong Mas dan Perekat Tepung Tapioka 

Pada Level Berbeda” di bawah bimbingan Bapak Jepri Juliantoni, S.Pt., M.P dan 

Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P . 

 

 



i 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah Subbahanahu wa Ta‟ala yang telah memberikan 

kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi 

dengan judul “Evaluasi Fisik Pellet Ransum Broiler Substitusi Tepung Ikan 

dengan Tepung Keong Mas dan Perekat Tepung Tapioka pada Level 

Berbeda.” 

Shalawat beserta salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi Besar 

Muhammad Shallallahu „alaihi Wasallam yang membawa umatnya dari masa yang 

kelam menuju masa yang cerah dengan cahaya iman dan ilmu pengetahuan. 

Laporan hasil penelitian ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan 

gelar Sarjana Peternakan. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Jepri Juliantoni, S.Pt., M.P 

sebagai dosen Pembimbing I dan Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt.,M.P sebagai dosen 

Pembimbing II yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan motivasi 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis mengucapkan terima 

kasih kepada seluruh rekan-rekan yang telah banyak membantu penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini, semoga mendapatkan balasan dari Allah Subbahanahu 

wa Ta‟ala. 

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi 

kesempurnaan penulisan skripsi ini. Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat 

bagi kita semua baik untuk masa kini maupun masa yang akan datang.  

 

 

 

Pekanbaru,  4 Juli 2024 

 

 

 

Penulis 

 



ii 

EVALUASI FISIK PELLET RANSUM BROILER SUBSTITUSI   
TEPUNG IKAN DENGAN  TEPUNG KEONG DAN PEREKAT 

TEPUNG TAPIOKA PADA LEVEL BERBEDA 
 

  

 

 
Mohamad Suhud (12080113256) 

Di bawah bimbingan Jepri Juliantoni dan Triani Adelina 

 

INTISARI 

 Keong mas memiliki potensi sebagai sumber protein pakan karena 
kandungan proteinnya hampir sebanding dengan tepung ikan dan tepung tapioka 
berfungsi sebagai perekat agar bahan  baku yang ada dalam pakan dapat bersatu 
menjadi campuran homogen dan sebagai pengikat antar komponen. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kandungan fisik pellet ransum broiler dari substitusi 
tepung ikan dengan  tepung keong mas dan tepung tapioka pada level berbeda. 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2023 – Januari 2024 di 
Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial 
4x3 dengan 3 ulangan.Faktor A terdiri dari 4 taraf yaitu A1 = Pellet tanpa substitusi 
tepung keong mas, A2 = Pellet dengan substitusi tepung keong mas 10%,          
A3= Pellet dengan substitusi tepung keong mas 20%, A4 = Pellet dengan substitusi 
tepung keong mas 30% dan Faktor B yang terdiri dari 2 taraf yaitu B1= 5% dan B2 
= 10% Perekat Tepung Tapioka. Parameter yang diukur adalah Kadar Air, Berat 
Jenis, Sudut Tumpukan, Kerapatan Tumpukan, Kerapatan Pemadatan Tumpukan 
dan Ketahanan Benturan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya interaksi antara 
tepung ikan yang disubsitusi dengan tepung keong mas dan tepung tapioka pada 
level berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan kadar air dan 
kerapatan tumpukan dan yang tidak terjadi interaksi yaitu berat jenis,sudut 
tumpukan,kerapatan pemadatan tumpukan dan ketahan benturan. Tepung ikan yang 
disubstitusi tepung keong mas berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar 
air. Perekat tapioka 10% berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar air. 
Perlakuan terbaik pada penelitian ini adalah A4B2 30% tepung keong mas dengan 
perekat 10% tepung tapioka dari kadar air  dan kerapatan tumpukan  

 

Kata Kunci: Pellet, tepung ikan,tepung keong mas,tepung tapioka,kualitas fisik 
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ABSTRACT 

 Golden snail has potential as a source of feed protein because its protein 
content is almost comparable to fishmeal and tapioca starch functions as an 
adhesive so that the raw materials in the feed can unite into a homogeneous 
mixture and as a binder between components. This study aims to determine the 
physical content of pellets from fish meal substituted with golden snail meal and 
tapioca starch at different levels. This research was conducted in December 2023 - 
January 2024 at the Nutrition and Feed Technology Laboratory, Faculty of 
Agriculture and Animal Science, State Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau, 
Pekanbaru. This study used an experimental method with a Completely 
Randomized Design Factorial Pattern 4x3 with 3 replication Factor A consisted of 
4 level namely A1 = Pellets without golden snail flour substitution, A2 = Pellets 
with 10% gold snail flour substitution, A3 = Pellets with 20% golden snail flour 
substitution, A4 = Pellets with 30% gold snail flour substitution and Factor B 
which consisted of 2 level namely B1 = 5% and B2 = 10% Tapioca starch 
adhesive. The parameters measured were water content, specific gravity, pile 
angle, pile density, pile compaction density and impact resistance. The results 
showed that the interaction between fish meal subsidized with gold snail meal and 
tapioca starch at different levels had a very significant effect (P<0.01) on moisture 
content and pile density and those that do not occur interactions are specific 
gravity,pile agle, pile compaction densitiy and impact resistance. Fish meal 
subsumed with gold snail flour had a very significant effect (P<0.01) on moisture 
content and pile angle. 5% tapioca adhesive had a very significant effect (P<0.01) 
on moisture content. The best treatment in this study was A4B2 30% golden snail 
flour with 10% tapioca starch andhesive in terms of moisture content  and pile 
density.  

 
 

Keywords: Pellets, fish meal, golden snail meal, tapioca starch.physical quality 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang  

Kebutuhan ayam pedaging di Indonesia semakin meningkat seiring dengan 

tingginya tingkat konsumsi daging unggas masyarakat Indonesia. Ayam pedaging 

memberikan sumbangan besar terhadap pemenuhan kebutuhan protein hewani 

masyarakat Indonesia, karena proses produksi ayam pedaging yang relatif cepat, 

mudah diperoleh di pasar dan harganya relatif murah dibanding sumber protein 

hewani lainnya. Populasi ayam pedaging di Indonesia pada tahun 2021 menurut 

Ditjenak (2021) sebanyak 3,11 miliar ekor jumlah ini naik 6,43% signifikan dari 

tahun sebelumnya yaitu 2,92, merupakan populasi paling tinggi di antara ternak 

unggas lainnya yaitu, itik 5,2 juta ekor, ayam petelur 154 juta ekor, serta ayam 

buras 286 juta ekor. Populasi ayam seiring meningkat akan mempengaruhi 

kebutuhan pakan pada ayam broiler 

Pakan merupakan komponen penting dalam usaha peternakan, baik dari 

aspek kualitas maupun ketersediaannya secara kontinu. Namun terdapat kendala 

harga pakan yang cenderung semakin mahal bagi para peternak dalam penyediaan 

pakan yang bermutu dan tersedia sepanjang waktu. Untuk itu dibutuhkan sumber 

bahan pakan alternatif yang memiliki kandungan gizi dengan harga yang murah 

serta tidak bersaing dengan kebutuhan manusia merupakan salah satu cara untuk 

mengantisipasinya. keong mas merupakan alternatif bahan pakan yang mudah 

didapat dengan bernilai gizi ( PK) yang tinggi. Keong mas adalah suatu kelompok 

hewan molusca ini dapat dijadikan pakan alternatif karena mengandung zat gizi 

tinggi, mudah diperoleh sehingga tidak bersaing dengan kebutuhan manusia 

(Sundari, 2004).  

Menurut Subhan dkk. (2010) keong mas adalah sumber protein yang pakan 

potensial karena kandungan protein yang terdapat di dalamnya hampir  sama 

dengan tepung ikan. biasanya untuk pakan ternak, dijadikan tepung dahulu. Heri 

dkk. (2014) melaporkan tepung keong mas (TKM) memiliki 49,9% nilai protein, 

0,94% lemak dan 9,59% karbohidrat. Jintasataporn et al. (2004) melaporkan, 

keong mas memiliki  54% kandungan protein. Kandungan yang terdapat di da lam 

protein cukup tinggi pada pakan yang dapat membantu protein menjadi daging 
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yang tinggi dibandingkan protein tingkat rendah atau bawah standar yang tinggi 

dapat mengindikasikan kekurangan gizi (Rusadi dkk. 2017).Teknologi 

pengolahan pakan yang tepat dan efisien diperlukan agar kebutuhan nutrisi ternak 

dapat terpenuhi. Salah satu cara untuk memperbaiki kualitas pakan ternak adalah 

mengolah pakan menjadi bentuk pellet 

Pellet merupakan bentuk pakan yang dapat mempengaruhi karakteristik 

metabolisme dan kecernaan pakan (Abdollahi et al. 2013), pakan dengan bentuk 

pellet mempunyai kelebihan yaitu dapat mempermudah dalam penanganan 

simpan, pengangkutan serta mempermudah dalam pemberiannya terhadap ternak.

Beberapa faktor mempengaruhi kualitas pellet, seperti komposisi nutrisi, ukuran 

partikel bahan pakan, waktu dan suhu pengkondisian, kelembaban bahan dan 

ukuran lubang die (saringan pellet) (Colovic et al. 2010).  

Kualitas fisik merupakan  kondisi pakan yang baik dimana pakan tersebut 

tidak mudah hancur dan lebih padat sesuai dengan keinginan konsumen (Syamsu, 

2007). Kualitas fisik pakan bentuk pellet antara lain kadar air, kerapatan 

tumpukan, sudut tumpukan, aktivitas air, berat jenis, ketahanan benturan dan 

ketahanan gesekan (Saenab dkk., 2010). Pati, protein, lemak dan gula dapat 

mempengaruhi kualitas fisik pellet (Thomas et al. 1998). Beberapa faktor 

mempengaruhi kualitas pellet, seperti komposisi nutrisi, ukuran partikel bahan 

pakan, waktu dan suhu pengkondisian, kelembaban bahan dan ukuran lubang die 

(saringan pellet) (Colovic et al. 2010 ) 

Salah satu penggunaan bahan perekat asal pati seperti tepung tapioka 

sangat penting peranannya dalam pembuatan pakan berbentuk pellet karena di 

dalam tepung tapioka terdapat pati yang jika dipanaskan akan mengalami 

gelatinisasi yang berfungsi sebagai bahan perekat. Bahan perekat dapat 

meningkatkan kualitas pakan menjadi lebih baik, dan akan mempengaruhi bentuk 

pellet. sehingga penambahan bahan perekat seperti tepung tapioka ini perlu 

ditelaah secara rinci agar dapat menghasilkan pakan pellet yang berkualitas. 

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian yang berjudul 

“Evaluasi Fisik Pellet Ransum Broiler Substitusi Tepung Ikan dengan 

Tepung Keong Mas dan Perekat Tepung Tapioka pada Level Berbeda” 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fisik pellet ransum 

broiler dari substitusi tepung ikan dengan  tepung keong mas dan perekat tepung 

tapioka pada level berbeda. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1. Sebagai pedoman serta referensi pihak terkait dalam pengolahan ransum 

pellet ransum broiler untuk kebutuhan ternak ayam pedaging. 

2. Memberikan informasi tentang kandungan fisik pellet ransum broiler dari 

substitusi tepung ikan dengan tepung keong mas.  

1.4. Hipotesis 

1. Adanya interaksi antara substitusi tepung keong mas dan tapioka 

dalam memperbaiki kualitas fisik (kadar air, berat jenis, sudut tumpukan, 

kerapatan tumpukan, kerapatan padatan tumpukan, ketahanan benturan) 

ransum pellet ayam pedaging. 

2. Pemberian level tepung keong mas hingga 30% dapat menggantikan 

penggunan tepung ikan dilihat dari kualitas fisik pellet.  

3. Penambahan level  tapioka hingga 10% dapat memperbaiki kualitas fisik    

(kadar air, berat jenis, sudut tumpukan, kerapatan tumpukan, kerapatan 

padatan tumpukan, ketahanan benturan)  pellet. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Pellet 

    Pellet merupakan bentuk pakan yang dibuat dari berbagai bahan yang 

dicampurkan dan dijadikan bahan adonan setelah itu dicetak sehingga berbentuk 

batangan atau bulatan kecil-kecil.ukurannya berkisar antara 1-2cm. pellet tidak 

berupa butiran,tidak berupa tepung dan tidak juga berupa larutan 

(Soetyono,2012). Pellet yang berkualitas harus memiliki kandungan nutrisi  tinggi 

yang dapat meningkatkan konsumsi ransum dan meningkatkan nilai nutrien 

(Thomas dan van der Poel, 1996). Pellet merupakan pakan yang diproses melalui 

pengompresan pakan berbentuk tepung dengan bantuan uap panas (steam) untuk 

menghasilkan bentuk pakan yang berbentuk silindris (Muhafidz, 2017). 

McElhiney (1994) menyatakan bahwa pellet merupakan hasil proses pengolahan 

bahan baku ransum secara mekanik yang didukung oleh faktor kadar air, panas 

dan tekanan, selain itu faktor- faktor yang mempengaruhi ketahanan serta kualitas 

fisik pellet adalah karakteristik dan ukuran partikel bahan.  Pellet dapat dilihat 

pada Gambar  2.1. di bawah ini. 

 

Gambar 2.1. Pellet 
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 

  

  Pellet yang baik adalah pellet yang mempunyai index ketahanan (pellet 

durability index) yang baik, sehingga pada  saat  proses penanganan dan 

transportasi pellet tidak mengalami rusak secara fisik, tetap kompak, kokoh dan 

tidak mudah rapuh (Bhenke, 2013). Dozier (2001), menyatakan bahwa standar 

spesifikasi pellet durability index (PDI) minimum adalah 80%. Nilai kekerasan 

dan daya ketahanan pellet berhubungan erat dengan kualitasnya sehingga 
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mempunyai beberapa keuntungan yaitu dapat meminimalisir  pakan terbuang, 

meningkatkan konsumsi dan efisiensi pakan serta memperpanjang masa simpan 

(Payne, 2004)  

   Ada 2 cara yang dapat ditempuh dalam pembuatan pakan berbentuk pellet, 

yaitu secara manual dan atau dengan menggunakan mesin (feedmill). Proses 

pembuatan pakan secara manual dilakukan dengan menggunakan alat-alat yang 

sederhana. Alat yang diperlukan berupa, sekop (paddle) atau drum yang dirancang 

dengan mengunakan prinsip kerja mixer (Pujaningsih, 2006). 

    Proses pembuatan pellet dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 

1)Hpengolahan pendahuluan yaitu  pencacahan, pengeringan dan 

penggilinganH2)Hpembuatan pellet meliputi pencetakan, pendinginan dan 

pengeringan,HdanH3)Hperlakuan akhir meliputi sortasi, pengepakan dan 

penggudangan. 

 Tujuan pembuatan pakan dalam bentuk pellet adalah untuk meringkas volume 

bahan, sehingga mudah dalam proses pemindahan, dan menurunkan biaya 

pengangkutan (Tjokroadikoesoemo, 1986) dan beberapa faktor mempengaruhi 

kualitas pellet, seperti komposisi nutrisi, ukuran partikel bahan pakan, waktu dan 

suhu pengkondisian, kelembaban bahan dan ukuran lubang die (saringan pellet) 

(Colovic et al. 2010 ) 

2.2. Tepung Ikan 

  Tepung ikan merupakan salah satu pakan sumber protein hewani yang biasa 

digunakan dalam ransum ternak monogastrik. Kebutuhan ternak akan pakan 

sumber protein hewani sangat penting, karena memiliki kandungan protein relatif 

tinggi yang disusun oleh asam amino esensial kompleks yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan sel-sel jaringan tubuh ternak (Purnamasari dkk. 

2006).  

 Tepung ikan merupakan bahan pakan yang sangat baik sebagai sumber 

protein, lemak maupun mineral. Tepung ikan mengandung protein cukup tinggi 

yang tahan terhadap degradasi dalam rumen, dan mengandung lemak yang 

sebagian besar berupa asam lemak tak jenuh yang sangat penting untuk sistem 

hormon reproduksi. kualitas tepung ikan juga sangat bervariasi tergantung pada 

beberapa faktor, terutama kualitas bahan baku dan proses pembuatannya 
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(Abdullah dkk., 2007). Tepung ikan yang baik mempunyai kandungan protein 

kasar sebesar 58- 68%, air 5,5-8,5%, serta garam 0,5-3,0% (Sitompul, 2004).  

Tepung ikan berperan penting dalam pengolahaan bahan baku sampai saat ini 

masih sulit digantikan kedudukan oleh bahan baku lain bila ditinjau dari kualitas 

maupun harganya. Kandungan protein asam amino esensial yang kompleks, 

diantaranya asam amino lisin dan metionin. disamping itu juga mengandung 

mineral kalsium dan fosfor, serta vitamin B komplek, khususnya vitamin B₁₂ 

(Purnamasari dkk. 2006). Selain sebagai sumber protein, tepung ikan juga dapat 

digunakan sebagai sumber kalsium. Tepung ikan yang baik mempunyai 

kandungan protein kasar 58 sampai 68 persen, air 5,5 sampai 8,5 persen, serta 

garam 0,5 sampai 3,0 persen. Kandungan protein atau asam amino tepung ikan 

dipengaruhi oleh bahan ikan yang digunakan serta pembuatannya. Pemanasan 

yang berlebihan menghasilkan tepung ikan yang berwarna coklat dan kadar 

protein atau asam aminonya cenderung menurun atau menjadi rusak (Sitompul, 

2004). Tepung ikan dapat dilihat pada Gambar 2.2.  

 

Gambar  2.2. Tepung Ikan 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023) 

 

Selain sebagai sumber protein, tepung ikan juga dapat digunakan sebagai 

sumber kalsium. Tepung ikan yang baik mempunyai kandungan protein kasar 58 

sampai 68 persen, air 5,5 sampai 8,5 persen, serta garam 0,5 sampai 3,0 persen. 

Kandungan protein atau asam amino tepung ikan dipengaruhi oleh bahan ikan 

yang digunakan serta pembuatannya. Pemanasan yang berlebihan menghasilkan 

tepung ikan yang berwarna coklat dan kadar protein atau asam aminonya 

cenderung menurun atau menjadi rusak (Sitompul, 2004). 
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2.3. Keong Mas  

Keong mas juga dikenal sebagai siput murbei (Pomacea canaliculata 

Lamarck: Gastropoda: Ampullariidae) yang merupakan salah satu hama utama 

dalam produksi padi yang diduga berasal dari Benua Amerika dan tidak jelas 

mulai kapan masuk ke Indonesia (Tiesnamurti, 2015). Diomande et al. (2008), 

menyatakan taksonomi Keong Mas sebagai berikut: Kingdom : Animal; Phylum : 

Mollusca; Class : Gastropoda; Sub class : Prosobranchia; Ordo: 

Architaenioglossa; Family : Ampullariidae; Genus : Pomacea; Spesies : Pomacea 

canaliculata lamarck. Gambar keong mas dapat dilihat pada Gambar 2.3. dibawah 

ini 

 

Gambar 2.3. Keong Mas 
Sumber: Dokumentasi penelitian (2023) 

 

Keong mas memiliki kandungan gizi yang tinggi. Hasil uji proksimat, 

kandungan protein pada keong mas berkisar antara 16-50% dan hampir 40% berat 

tubuhnya terdiri atas protein yang merupakan zat pembangun makhluk hidup. 

Keong mas juga diketahui mengandung asam omega 3, 6, dan 9. Dalam setiap 100 

g daging keong mas mengandung energi makanan 83 kalori, protein 12,2 g, lemak 

0,4 g, karbohidrat 6,6 g, abu 3,2 g, fosfor 61 mg, natrium 40 mg, kalium 17 mg, 

riboflavin 12 mg, niacin 1,8 mg serta kandungan nutrisi makanan yang lain seperti 

vitamin C, Zn, Cu, Mn, dan Iodium. Selain banyak mengandung banyak gizi di 

atas, hewan dari keluarga moluska ini juga kaya akan kalsium (Rondonuwo, 

2018). 
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   Adapun kandungan nutrisi keong mas dapat dilihat pada Tabel 2.1. di bawah ini. 

Tabel 2.1. Kandungan Nutrisi Keong Mas  

Nutrisi  I  II III  IV  
EM (Kkal/kg)  2820  1884  -  2094,98  
PK (%)  52,6  54,17  55,5  51,8  
LK (%)  6,8  4,83  2,58  13,61  
SK (%)  2,2  2,37  4,43  6,09  
Ca  5,11  4,83  -  -  
P  2,88  7,83  -  -  

Sumber:   I Hartadi dkk (1997),  II Sundari (2004) , III Kamaruddinhdkkh(2005) 
IV Tarigan (2008).  

 
Menurut Purnamaningsih (2010), keong mas mempunyai potensi yang 

cukup besar untuk dijadikan sebagai bahan tambahan pakan itik. Penggunaanya 

sebaiknya direbus terlebih dahulu selama 15-20 menit untuk menghilangkan zat 

anti nutrisi berupa enzim thiaminase yang terdapat dalam lendir keong mas.  

Adapun kandungan Analisis Proksimat bedasarkan perlakuan dapat dilihat pada 

Tabel  2.2. di bawah ini. 

Tabel 2.2. Kandungan Analisis Proksimat Berdasarkan Perlakuan  Keong Mas 

Perlakuan  Kadar Air  Kadar Abu  Protein  Lemak  

Segar  81,50%  9,03%  75,68%  2,10%  

Kukus  74%  6,93%  64,22%  1,87%  

Rebus  71,05%  7,23%  64,48%  1,87%  

Rebus + Garam  74,38%  74,38%  55,11%  1,97%  

Sumber: Purwaningsih dkk. (2011). 

Pemberian tepung keong mas sawah 10% sebagai pengganti tepung ikan 

dalam ransum burung puyuh petelur menghasilkan indeks kuning telur, kerabang 

telur, warna kuning telur dam berat telur puyuh yang baik. (Rondonuwo 2018)  

Demikian juga dengan penelitian Subhan dkk. (2016) bahwa pemberian 6% 

tepung keong mas pada pakan dapat meningkatkan peforma itik alabio dan 

Rodiallah dkk. (2018)  melaporkan pemberian 4% tepung keong mas pada pakan 

komersial dapat meningkatkan peforma ayam ras pedaging pada fase starter. 

Sulistiono (2007) melaporkan bahwa pemberian tepung keong mas 

sebanyak sepuluh persen dalam ransum itik mampu meningkatkan laju 

pertumbuhan dan produksi telur hingga 80% dan mampu mengimbangi 
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penggunaan tepung ikan. Berdasarkan hasil penelitian Tami dkk. (2017) 

penggantian 75% tepung ikan dengan tepung keong mas menghasilkan 

performans dan karkas entok cenderung lebih tinggi.  

2.4.  Bahan Perekat Tepung Tapioka 

Bahan perekat merupakan  suatu bahan yang berfungsi sebagai  pengikat 

komponen pakan sehingga strukturnya tetap kompak, tidak mudah hancur dan 

mudah dibentuk pada proses pembuatan (Roharjo, 1997). Bahan perekat yang 

biasa digunakan dalam pembuatan pakan ternak berbentuk pellet antara lain 

tapioka, molases, sagu, tepung gaplek, dan agar-agar sedangkan bahan perekat 

sintetis antara lain CMC (Carboxy Methyl Cellulose), bentonit, lignosulfonat. 

(Retnani et al. 2009). 

Tepung tapioka dibuat dari hasil penggilingan ubi kayu yang telah dibuang 

ampasnya. Ubi kayu merupakan polisakarida yang mengandung pati dengan 

kandungan amilopektin yang tinggi, namun lebih rendah daripada ketan, yaitu 

amilopektin 83% dan amilosa 17%, sedangkan buah-buahan termasuk 

polisakarida yang mengandung selulosa dan pektin (Winarno, 2004)  

Tepung tapioka atau tepung kanji berfungsi sebagai perekat yang membantu 

bahan baku dalam pakan menjadi campuran homogen, serta sebagai pengikat 

antar komponen agar pakan tidak mudah hancur ketika dimasukkan ke dalam air. 

Selain itu, bahan jadi perekat ini juga dapat berfungsi sebagai sumber berbagai zat 

makanan. Apabila tepung tapioka dilarutkan dalam air panas, akan menghasilkan 

larutan kental yang lekat seperti lem encer. Penggunaan bahan perekat ini dapat 

mencapai 10% dari seluruh bobot ramuan (Mujiman, 1991). 

Tapioka merupakan salah satu bahan yang tersedia di alam secara melimpah, 

dapat diperbaharui dan merupakan sumber yang tak terbatas. Kanji di gunakan 

untuk menghasilkan berbagai macam produk, seperti makanan, bahan perekat/ 

lem, konveksi dan farmasi. Kanji yang sudah dijadikan lem akan berubah dalam 

bentuk gel. Gel adalah koloid yang setengah kaku (antara padat dan cair). 

Penggunakan tapioka/kanji sendiri mempunyai beberapa karakteristik yang lebih 

baik antara lain: viskositas rekat tinggi, kejernihan tinggi, dan stabilitas 

pembekuan tinggi. ransum berperekat tepung kanji atau tapioka sangat 
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berpengaruh pada sifat fisik pellet. Bahan perekat dapat meningkatkan kualitas 

pakan menjadi lebih baik, dan akan mempengaruhi bentuk pellet (Aris, 2007).  

2.5. Uji Kualitas Fisik Pellet 

Uji sifat fisik merupakan pengujian dasar untuk menentukan pakan diterima 

masuk dalam industri pakan, sehingga perlu dilakukan pengujian penggunaan 

binder berbeda terhadap sifat fisik pakan untuk menghasilkan kualitas pakan yang 

baik (Syahri dkk. 2018). 

2.5.1. Kadar Air  

Kadar air sangat berpengaruh terhadap mutu bahan pangan dan hal ini 

merupakan salah satu sebab mengapa dalam pengolahan bahan makanan, air 

tersebut sering dikeluarkan atau dikurangi dengan cara penguapan atau 

pengentalan dan pengeringan. Pada umumnya keawetan bahan mempunyai 

hubungan erat dengan kadar air yang dikandungnya. Kadar air dalam bahan 

makanan dapat berbentuk air bebas dan air terikat. Air bebas mudah dihilangkan 

dengan cara penguapan atau pengeringan, sedangkan air terikat sangat sukar 

dihilangkan dalam bahan makanan (Winarno dkk. 1980). 

Kadar air dapat diukur dengan berbagai cara, metode pengukuran yang 

umum dilakukan di laboraturium adalah dengan pemanasan di dalam oven atau 

dengan cara destilasi. Kadar air bahan merupakan pengukuran jumlah air total 

yang terkandung dalambahan pakan, tanpa memperlihatkan kondisi atau derajat 

keterikatan air (Syarif dan Halid, 1993). 

2.5.2. Berat Jenis 

Berat jenis merupakan perbandingan antara berat dengan volume bahan, 

sampel bahan dimasukan di dalam gelas ukur 100 mL mengunakan sendok secara 

perlahan sampai mencapai volume 30 mL. Gelas ukur yang sudah berisi bahan 

ditimbang selanjutnya sebayak 50 mL aquades dimasukkan kedalam gelas ukur 

tersebut (Khalil, 1999). 

Menurut Khalil (1999), BJ memegang peranan penting dalam berbagai 

proses pengolahan, penanganan dan penyimpanan. Berat jenis diukur dengan 

menggunakan prinsip Hukum Archimedes, yaitu suatu benda di dalam fluida, baik 

sebagian ataupun seluruhnya akan memperoleh gaya Archimedes sebesar fluida 

yang dipindahkan dan arahnya ke atas. Gautama (1998) melaporkan bahwa berat 
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jenis tidak berbeda nyata terhadap perbedaan ukuran partikel karena ruang antar 

partikel bahan terisi oleh aquades dalam pengukuran berat jenis. 

Untuk menghilangkan udara antar partikel maka dilakukan pengadukan 

menggunakan pengaduk. Sisa bahan yang penempel pada pengaduk dibilas 

dengan cara menyemprotkan aquades dan ditimbang kedalam volume awal. 

Pembacaan volume akhir dilakukan setelah konstan, Perubahan volume bahan 

setelah dicampur dengan aquades merupakan volume bahan sesungguhnya 

(Widyaningrum, 2007). 

2.5.3.  Sudut Tumpukan 

Sudut tumpukan adalah sudut yang dibentuk oleh bahan pakan diarahkan 

pada bidang datar. Tumpukan akan terbentuk bila bahan dicurahkan pada bidang 

datar melalui sebuah corong serta mengukur kriteria kebebasan bergerak dari 

partikel pada sudut tumpukan bahan (Geldart et al. 1990). 

Sudarmadji (1997) menyatakan bahwa sudut tumpukan antara 30-39° 

termasuk dalam kelompok sedang, dimana sifat kemudahan bahan pakan dalam 

penanganan atas dasar pengangkutan relatif sedang. Fasina dan Sokhansanj (1993) 

juga menyatakan bahwa sudut tumpukan 25-30° sangat mudah mengalir, sudut 

30-38° mudah mengalir, sudut 38-45° mengalir, sudut 45-55° sulit mengalir, dan 

sudut >55° sangat sulit mengalir.  

2.5.4. Kerapatan Tumpukan

Kerapatan tumpukan adalah perbandingan antara berat bahan dengan 

volume ruang yang ditempatinya dan satuannya adalah g/cm³. kerapatan 

tumpukan berpengaruh terhadap daya campur dan ketelitian penakaran secara 

otomatis, sebagaimana halnya berat jenis (Khalil, 1999). 

Khalil (1999) menyebutkan bahwa bahan yang mempunyai kerapatan 

tumpukan rendah (<450 g/cm³) membutuhkan waktu mengalir dengan arah 

vertikal lebih lama sebaliknya dengan bahan yang mempunyai kerapatan 

tumpukan yang lebih besar (>500 g/cm³) membutuhkan waktu mengalir dengan 

arah vertikal lebih cepat. Singh dan Heldman (1984) melaporkan bahwa nilai 

kerapatan tumpukan berbanding lurus dengan laju alir pakan, semakin tinggi 

kerapatan tumpukan maka laju alir pakan semakin meningkat produsen lebih 

memilih bahan dengan kerapatan tumpukan tinggi apabila melakukan pengiriman 
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jarak jauh karena dapat menghemat pengeluaran biaya pengemasan dan 

penyimpanan bahan. 

2.5.5. Kerapatan Pemadatan Tumpukan 

Kerapatan pemadatan tumpukan adalah perbandingan antara berat bahan 

terhadap volume ruang yang ditempatinya setelah melalui proses pemadatan 

seperti penggoyangan. Komposisi kimia bahan mempengaruhi sifat fisik, terutama 

terhadap nilai kerapatan tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan dan berat 

jenis (Khalil, 1999). 

Kerapatan pemadatan tumpukan dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran 

partikel bahan pakan (Gautama, 1998). Kerapatan pemadatan tumpukan yang 

tinggi berarti bahan memiliki kamampuan memadat yang tinggi dibandingkan 

dengan bahan yang lain. Semakin rendah kerapatan pemadatan tumpukan yang 

dihasilkan maka laju alir semakin menurun (Rikmawati, 2005). 

2.5.6. Ketahanan Benturan 

Ketahanan pellet terhadap benturan dapat diuji dengan melalukan shatter 

test, yaitu dengan cara menjatuhkan pellet yang telah diketahui beratnya ke atas 

sebuah lempeng besi. Ketahanan pellet terhadap benturan dapat dirumuskan 

sebagai persentase banyaknya pellet yang utuh setelah dijatuhkan ke atas sebuah 

lempengan besi terhadap jumlah pellet semula sebelum dijatuhkan. Ketahanan 

pellet terhadap benturan dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu komponen 

penyusun bahan baku dan kondisi bahan (Balagopalan et al. 1988). 

Balagopalan et al. (1988) mengatakan bahwa ketahanan pellet terhadap 

gesekan dapat diuji dengan menggunakan Cochcrane Test, yaitu dengan cara 

memasukkan pellet yang telah diketahui beratnya ke dalam sebuah drum logam 

yang kemudian diputar dengan kecepatan tetap selama satuan waktu. Thomas and 

Van der Poel. (1996) melaporkan bahwa adanya kandungan serat yang tinggi 

dalam bahan dapat menyebabkan pellet yang dihasilkan mudah patah. Faktor lain 

yang mempengaruhi durabilitas pellet adalah diameter pellet. Pellet yang 

memiliki diameter 3 mm lebih mudah patah dibanding dengan pellet yang 

berdiameter 6 mm. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau Pekanbaru. Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan Desember 2023 hingga 

Januari 2024 

3.2. Bahan dan Alat 

3.3.1. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam formulasi ransum adalah dedak padi, jagung, 

bungkil kedelai, tepung keong mas, tepung ikan, minyak kelapa dan tepung 

tapioka. Bahan untuk analisis fisik pellet adalah aquades dan pellet. 

3.3.2. Alat 

Peralatan yang digunakan untuk pembuatan ransum di antaranya, 

timbangan analitik. Alat yang digunakan untuk analisis pakan pellet adalah 

grinder, alat pencetak pellet, baskom, sendok pengaduk, terpal, jangka sorong, 

gelas ukur.  

3.3. Metode Penelitian 

Metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap pola faktorial yang 

terdiri atas 2 faktor perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. Adapun perlakuan 

sebagai berikut: 

Faktor pertama A : bahan ransum  

A1 = Ransum pellet tanpa substitusi tepung keong mas 

A2 = Ransum pellet dengan substitusi tepung keong mas 10%  

A3 = Ransum pellet dengan substitusi tepung keong mas 20%  

A4 = Ransum pellet dengan substitusi tepung keong mas 30% 

Faktor kedua B %  : bahan perekat  

B1 = 5% Perekat Tepung tapioka  

B2 = 10% Perekat Tepung tapioka  
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3.4. Prosedur  Penelitian 

Prosedur penelitian subsitusi bahan pakan ransum broiler dari awal hingga 

akhir secara terperinci dapat dilihat pada Gambar 3.1   

 

Gambar 3.1. Prosedur penelitian 
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Kebutuhan nutrisi broiler dilihat pada Tabel 3.1, kandungan nutrisi bahan 

penyusun ransum pada Tabel 3.2 dan komposisi penyusunan ransum bisa dilihat 

pada Tabel 3.3 berikut ini 

Tabel 3.1. Kebutuhan Zat Nutrisi Broiler Fase  Finisher 

Zat Nutrisi  Finisher 

ME (Kkal/kg)  3100 
Protein Kasar (%)  20,0 
Lemak Kasar (%)  6,0 
Serat Kasar (%)  4,0 
Kalsium (%)  1,0 
Pospor (%)  0,8 

Sumber: NRC (1994) 

Tabel 3.2. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum 

Bahan Pakan ME(Kkal) PK(%) LK(%) SK(%) Ca(%) P(%) 
Jagunga 3182 9,70 4,83 2,43 0,22 0,60 
Dedak Halusa 3231 15,47 9,03 8,70 0,19 0,73 
Tepung Ikana 3262 48,61 4,67 5,36 5,10 2,80 
Bungkil Kedelaia 3111 42,65 5,90 8,18 0,87 0,50 
Minyak Kelapac 8800,00 0,00 60,41 0,00 0,00 0,00 

Sumber : a. Alfian, G (2019) 
  b. Mineral dan Vitamin Komersial Produksi PT. Medion 
  c. Laboraturium Teknologi Hasil Pertanian Universitas riau, 2018. 
  d. Utomo et.al. (2011) 
  e. Wiratama (2010) 

Tabel 3.3. Komposisi Ransum Penelitian Fase Finisher 
  Perlakuan 

Nama Bahan A1 A2 A3 A4 
Jagung (%) 44,00 44,00 44,00 44,00 
Dedak Halus( %) 20,85 20,85 20,85 20,85 
Tepung Ikan (%) 30,00 20,00 10,00 0,00 
Bungkil Kedelai (%) 5,00 5,00 5,00 5,00 
Tepung Keong Mas (%) 0,00 10,00 20,00 30,00 
Minyak Kelapa (%) 0,15 0,15 0,15 1,5 
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 
Kandungan Nutrisi A1 A2 A3 A4 
Metabolis Energi (kkal/kg) 3112,42 3022,42 2932,42 2842,42 
Protein (%) 23,25 23,34 23,42 23,51 
Lemak Kasar (%) 5,46 5,09 4,71 4,33 
Serat Kasar (%) 4,75 4,37 3,99 3,61 
Ca (%) 1,71 1,50 1,29 1,07 
P (%) 1,28 1,03 0,78 0,52 

Keterangan:Perkiraan kandungan nutrisi bahan ransum berdasarkan hitungan  
   Trial and Error yang  mengacu pada Tabel 3.1 
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3.5. Parameter yang Diukur 

Parameter yang diukur dalam penelitian adalah kadar air, berat jenis, sudut 

tumpukan, kerapatan tumpukan, kerapatan pemadatan, ketahanan benturan. 

3.6. Prosedur Kerja Analisis Sifat Fisik Pellet 

3.6.1. Analisis Kadar Air (%) 

Cara Kerja:  

1.  Sampel berupa pellet sebanyak 3 gram didapat berat (y gram).  

2. Cawan porselen yang bersih, disiapkan berat awal cawan ditimbang 

dengan neraca analitik, cawan porselen tadi didapat beratnya (x gram).  

3. Sampel pellet sebanyak 3 gram dimasukkan ke dalam cawan porselen 

yang telah disediakan. 

4. Cawan yang telah diisi sampel dimasukan ke dalam alat pengering/oven 

listrik dengan temperatur 105°C selama 24 jam.  

5. Sampel yang telah dimasukkan ke dalam desikator selama 24 jam dan 

ditimbang beratnya (z gram), berat pengurangan merupakan banyaknya 

air dalam bahan. 

Rumus Kadar Air (KA) :  

� KA� 
X�Y�Z

Y
 X 1�� � 

 

3.6.2. Analisis Berat Jenis (BJ) (gram/mL) 

Cara Kerja:  

1. Disediakan sampel berupa pellet sebanyak 100 gram.  

2. Gelas ukur 500 mL disiapkan dan isi dengan aquades sebanyak 200 mL.   

3. Sampel pellet dimasukkan kedalam gelas ukur yang telah diisi aquades. 

4. Diaduk menggunakan batang pengaduk hingga terlihat perubahan volume 

aquades (mL). 

 

Rumus Berat Jenis (BJ) : 

BJ�
Berat sampel �gram�

�v�perubahan  volume  Aquades �mL�
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3.6.3. Sudut Tumpukan (�)  

Cara Kerja:  

1. Disediakan sampel berupa pellet sebanyak 500 gram.  

2. Dicurahkan pellet dari ketinggian 32,5 cm di dalam diameter 

tumpukan yang telah disiapkan.  

3. Pellet yang telah dicurahkan dihitung tinggi tumpukan pellet maka 

dapatlah hasil dari sudut tumpukan. 

 

tan a 
t

�,� d
 

a� tan�1 � 

Keterangan: 

t  = Tinggi tumpukan  

� � Sudut tumpukan  

d = Diameter tumpukan 

3.6.4. Analisis Kerapatan Tumpukan (KT) (gram/cm³) 

Cara Kerja:  

1. Disediakan sampel berupa pellet sebanyak 100 gram.  

2. Dipersiapkan gelas ukur 500 mL.   

3. Dimasukkan sampel pellet ke dalam gelas ukur dan didapatlah ruang 

yang ditempati.  

Rumus Kerapatan Padatan Tumpukan : 

KT = 
Berat Bahan �gram�

Volume Ruang yang Ditempati �mL�
 

3.6.5. Analisis Kerapatan Pemadatan Tumpukan (KPT) (gram/cm³)  

Cara Kerja: 

1. Sediakan sampel berupa pellet sebanyak 100 gram.   

2. Persiapkan gelas ukur 500 mL.  

3. Masukkan sampel pellet kedalam gelas ukur hingga padat.  

4. Sehingga didapatlah volume yang ditempati setelah pemadatan.  

Rumus Kerapatan Padatan Tumpukan :  

KPT = 
Berat bahan �gram�

volume bahan setelah pemadatan �mL�
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Derajat Bebas  
db( )

F hitung
Ftabel

, 05 0 01 0 , 
ab – 1 KTP/KTG - - 

3.7. Analisis Data 

Data penelitian yang diperoleh diolah secara statistik dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial (RAL Faktorial) menurut 

Steel dan Torrie (1992). Perbedaan pengaruh perlakuan diuji dengan Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT). Model matematis rancangan adalah: 

Y ijk � μ � �i � βj � ��β�ij � εijk 

Keterangan: 

Yijk : Hasil pengamatan pada faktor A pada taraf ke-I dan faktor B pada taraf  
             ke-j dan pada ulangan ke-k.  
Μ : Nilai tengah umum (population mean)  

Αi : Efek faktor A pada taraf ke-i  

Βj : Efek faktor B pada taraf ke-j 

��β�ij : Efek dari faktor A pada taraf ke-i dan faktor B pada taraf ke-j pada       
  ulangan ke-k  

εijk : Pengaruh galat dari faktor A pada taraf ke-i dan faktor B pada taraf                 
  ke-j pada ulangan ke-k 
 

    Adapun  Tabel Analisis sidik ragam dapat dilihat pada Tabel 3.7 di bawah ini. 

Tabel 3.7. Analisis sidik ragam  

Sumber Keragaman  JK  KT  

                Perlakuan  JKP  KTP  

        

A a - 1  JKA  
  

KTA  
  

KTA/KTG  
  

-  - 

B b - 1  
  

JKB  
  

KTAB  
  

KTB/KTG  
  

-  - 

AB (a - 1) (b - 1)  
  

JKAB  
  

KTAB  
  

KTAB/KTG  
  

-  - 

Galat ab(r - 1)  JKG  KTG  - -  - 
  

  Sumber: Steel dan Torrie (1991)  
 

 

 

 

 

 

Total abr-1 JKT - - - - 
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Perhitungan :  

Faktor koreksi (FK)      
= 

(y…)�

rab

 

Jumlah kuadrat total (JKT)    = (Yijk)2  - Fk  

Jumlah kuadrat perlakuan (JKP)  = ⅀ 
���

�
 � �� 

Jumlah kuadrat galat (JKG)   =    

Jumlah Kuadrat Faktor A(JKA)  = =  ⅀ 
�at��

rb
 - FK  

Jumlah Kuadrat Faktor B (JKB)  =  ⅀ 
�bt��

r�
 - FK  

Jumlah Kuadrat Faktor AB (JKAB) = JKP – JK(A) – JK(B)  

Kuadrat Tengah Faktor A (KTA)  =  
���

(���)
 

Kuadrat Tengah Faktor B (KTB)  =   
���

(���)
  

Kuadrat Tengah Faktor AB (KTAB) =   
����

(���) (���)
  

Kuadrat Tengah Galat  (KTG)          =  
���

��(���)
 

 

F hit A                 =   
���

���
 

F hit B                 =   
���

���
  

F hit AB                        =    
����

���
 

 

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji 

lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).  
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian kandungan kadar air,berat jenis,sudut tumpukan, 

kerapatan tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan, ketahanan benturan pellet 

tepung ikan  yang disubsitusikan dengan tepung keong mas dan bahan perekat 

tepung tapioka  dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Adanya interaksi antara tepung ikan yang disubsitusikan dengan tepung 

keong mas dengan bahan perekat tapioka terhadap kandungan kadar air 

dan kerapatan tumpukan. 

2. Pellet tepung ikan substitusi tepung keong mas 30% mampu 

memperbaiki kualitas fisik pellet ditinjau dari kadar air 

3. Penambahan 10% tepung tapioka mampu menurunkan kandungan kadar 

air  

4. Perlakuan yang memberikan hasil terbaik adalah A4B2 30% tepung  

keong mas dengan perekat 10% tepung tapioka karena memiliki nilai 

kadar air terendah. 

5.2. Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah perlu pengujian lanjut pemberian 

pellet ransum broiler terhadap ayam broiler. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Analisis Kandungan Kadar Air pellet 
  
Faktor A Ulangan FAKTOR B Jumlah Rataan StDev 

    B1 B2   
      A1 1 12,00 12,52     

  2 11,50 12,37   
  3 10,97 12,00   

  Jumlah   34,47 36,89 71,36 
  Rataan   11,49 12,30   11,89 

 Stdev   0,52 0,27   
 

0,17 
    A2 1 10,20 11,60   

    2 10,51 12,15   
    3 10,37 11,72   
  Jumlah   31,08 35,47 66,55 
  Rataan   10,36 11,82   11,09 

 Stdev   0,16 0,29   
 

0,09 
A3 1 10,37 10,15   

    2 10,37 10,40   
  3 10,00 9,94   

Jumlah   30,74 30,49 61,23 
Rataan   10,25 10,16   10,21 
Stdev   0,21 0,23   0,01 

A4 1 8,56 7,56   
  2 9,38 8,56   
  3 8,92 8,18   

 Jumlah   26,86 24,30 51,16 
Rataan   8,95 8,10   8,53 
Stdev   0,41 0,50   0,06 

TOTAL   123,15 127,15 250,3 125,15 

RATAAN   10,26 10,60   

Stdev   0,17 0,12   
 
 
FK  = (Y)2 

       r.a.b 

                       = (250,3)2 

      3.4.2 

= 2610,42 
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JKT  � Ʃ �Yijk)
2 – FK  

= (12)2 + (12,52)2 + (11,5)2 + ... + (8,18)2 – 2610,42 

= 2655,16 – 2610,42 

= 44,74 

 

JKP  = Ʃ �Yij)
2 – FK  

          r 

= (34,472 + 36,892 +31,08 2 � …, + 24,302) – 2610,42 
  3 

=  2653,76– 2610,42 

= 42,805 

JKA  = Ʃ �ai�2 – FK  
        r.b 

= (71,362 + 66,552 + 61,232 + 51,162 ) – 2610,42 
            3.2 

= 15887,61 – 2610,42 
        6 

= 2647,93– 2610,42 

= 37,51 

JKB  = Ʃ �bi�2 – FK  
        r.a 

= (123,152 + 127,152) – 2610,42 
         3.4 

= 31333,04 – 2610,42 
        12 

= 2611,08– 2610,42 

= 0,67 

JKAB  = JKP – JKA – JKB  

= 42,81 –37,51 – 0,67 

  = 4,62 

JKG  = JKT – JKP 

  = 44,74 – 42,805 

= 1,93 
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KTA  = JKA 
     dbA 

= 37,51 
         3 

= 12,50 

KTB  = JKB 
     dbB 

= 0,67 
         1 

= 0,67 

 

KTAB  = JKAB 
     dbAB 

= 4,62 
         3 

= 1,54 

KTG  = JKG 
     dbG 

  = 1,92 
       16 

  = 0,12 

F Hitung A = KTA 
     KTG 

= 12,50 
       0,12 

= 103,45 

F Hitung B = KTB 
     KTG 

= 0,67 
       0,12 

= 5,51 
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F Hitung AB = KTAB 
       KTG 

= 1,54 
       0,12 

= 12,75 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK dB JK KT Fhit   Ftabel   

          0,05 0,01 

A 3 37,51  12,50 103,45** 3,24 5,29 
B 1 0,67 0,67 5,51* 4,49 8,53 

AB 3 4,62 1,54 12,75** 3,24 5,29 
Galat/sisa 16 1,93 0,12       

Total 23 
 

        
Ket:  **= Berpengaruh sangat nyata 
         *= Berpengaruh nyata 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)

 

Faktor A 
Bahan Ransum 

Faktor B 
Perekat Tapioka 

Rataan 

B1: 5% B2: 10% 

 A1  : 100%  RP 11,49D±0,52 12,30E±0,27 11,89±0,17 

A2 : RP + 10% TKM 10,36C±0,16 11,82DE±0,29 11,09±0,09 

A3 : RP +20% TKM 10,25C±0,21 10,16C±0,23 10,21±0,01 

A4 : RP + 30% TKM 8,95B±0,41 8,10A±0,50 8,23±0,06 

Rataan  10,26±0,17 10,60±0,12 
Keterangan: -     Data yang ditampilkan adalah rataan ± standar deviasi  

- Superskrip yang berbeda memperlihatkan berbeda sangat nyata 
(P<0,01)  
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Lampiran 2. Berat Jenis pellet 

Faktor A           Ulangan 
            

FAKTOR B 
  Jumlah Rataan StDev 

    B1 B2   
        A1 1 0,36 0,36     

  2 0,36 0,36   
  3 0,36 0,35   

  Jumlah   1,08 1,07 2,15 
  Rataan   0,36 0,36   0,36 

 Stdev   0,00 0,01   
 

0,00 
     A2 1 0,36 0,36   

    2 0,36 0,35   
    3 0,36 0,36   
  Jumlah   1,08 1,07 2,15 
  Rataan   0,36 0,36   0,36 

 Stdev   0,00 0,01   
 

0,00 
A3 1 0,36 0,36   

    2 0,36 0,36   
    3 0,36 0,36   
  Jumlah   1,08 1,08 2,16 
  Rataan   0,36 0,36   0,36 

Stdev   0,00 0,00   0,00 
A4 1 0,35 0,35   

  2 0,36 0,37   
  3 0,35 0,36   

Jumlah   1,06 1,08 2,14 
Rataan   0,35 0,36   0,36 
Stedev   0,01 0,01   0,00 

TOTAL   4,30 4,30 8,60 4,30 

RATAAN   0,36 0,36   

Stdev   0,00 0,00   
 
FK  = (Y)2 

       r.a.b 

                       = (8,6)2 

      3.4.2 

= 3,08 

JKT  � Ʃ �Yijk)
2 – FK  

= (0,36)2 + (0,36)2 + (0,36)2 + ... + (0,36)2 – 3,08 

= 3,081 – 3,08 

= 0,001 
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JKP  = Ʃ �Yij)
2 – FK  

          r 

= (1,082 + 1,072 + 1,082 � …, + 1,082) – 3,08 
  3 

= 3,081 – 3,08 

= 0,0001 

JKA  = Ʃ �ai�2 – FK  
        r.b 

= (2,152 + 2,152 + 2,162 + 2,142 ) – 3,08 
            3.2 

= 16,01 – 3,08 
       6 

= 3,08 – 3,08 

= 0,0000 

JKB  = Ʃ �bi�2 – FK  
        r.a 

= (4,302 + 4,302) – 3,08 
         3.4 

= 36,98 – 3,08 
       12 

= 3,08– 3,08 

= 0,0000 

JKAB  = JKP – JKA – JKB  

= 0,0001 –0,0000 – 0,0000 

  = 0,0001 

JKG  = JKT – JKP 

  = 0,001 – 0,0001 

= 0,0004 

KTA  = JKA 
     dbA 

= 0,0000 
         3 

= 0,0000 
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KTB  = JKB 
     dbB 

= 0,0000 
         1 

= 0,0000 

 

KTAB  = JKAB 
     dbAB 

= 0,0001 
         3 

= 0,00003 

KTG  = JKG 
     dbG 

  = 0,0004 
       16 

  = 0,00002 

F Hitung A = KTA 
     KTG 

= 0,0000 
       0,00002 

= 0,000 

F Hitung B = KTB 
     KTG 

= 0,0000 
       0,00002 

= 0,000 

F Hitung AB = KTAB 
       KTG 

= 0,00003 
      0,00002 

= 1,33 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK dB JK KT Fhit   Ftabel   

          0,05 0,01 

A 3 0,00003 0,0000 0,000ns 3,24 5,29 
B 1 0,00000 0,0000  0,000ns 4,49 8,53 

AB 3 0,0001 0,00003 1,33ns 3,24 5,29 
Galat/sisa 16 0,0004 0,00002       

Total 23 0,001         
Ket:  ns= Tidak Berpengaruh nyata 

 
Faktor A 

Bahan Ransum  
Faktor B  

Perekat Tapioka 
Rata-rata 

  B1 : 5% B2 : 10%   

A1  : 100%  RP 0,36±0,00 0,36±0,01 0,36±0,00 
A2 : RP + 10% TKM 0,36±0,00 0,36±0,01 0,36±0,00 
A3 : RP +20% TKM 0,36±0,00 0,36±0,01 0,36±0,00 
A4 : RP + 30% TKM 0,35±0,00 0,36±0,01 0,36±0,00 

Rataan 0,36±0,00 0,36±0,00   
 Keterangan     :    -     Data yang ditampilkan adalah rataan ± standar deviasi  
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Lampiran 3:  Uji Sudut tumpukan  pellet 

Faktor A Ulangan 
   FAKTOR B 
 Bahan Perekat 

Jumlah Rataan StDev 

    B1 B2   
  A1 1 39,35 33,42     

  2 25,64 25,17   
  3 36,90 25,17   

  Jumlah   101,89 83,76 185,65 
  Rataan   33,96 27,92   30,94 

 Stdev   7,31 4,76   
 

1,80 
A2 1 32,21 29,68   

    2 30,96 28,81   
    3 14,57 30,54   
  Jumlah   77,74    89,03 166,77 
  Rataan   25,91 29,68   27,80 

 Stdev   9,84 0,87   
 

6,35 
A3 1 26,10 30,54   

    2 30,96 33,02   
    3 35,75    31,79   
  Jumlah   92,81 95,35 188,16 

Rataan   30,94 31,78   31,36 
Stdev   4,83 1,24   2,53 

A4 1 34,21 29,24   
  2 33,42 33,02   
  3 30,96 29,24   

Jumlah   98,59 91,50 190,09 
Rataan   32,86 30,50   31,68 
Stdev   1,70 2,18   0,34 

TOTAL   371,03 359,64 730,67 365,34 

RATAAN   30,92 29,97   

Stdev   3,48 1,76   
 
FK  = (Y)2 

       r.a.b 

= (730,67)2 

       3.4.2 

= 22244,94 
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JKT  � Ʃ �Yijk)
2 – FK  

= (39,35)2 + (33,42)2 + (25,64)2 + ... + (29,24)2 – 22244,94 

= 22800,72 – 22244,94 

= 555,78 

JKP  = Ʃ �Yij)
2 – FK  

          r 

= (101,892 + 83,762 + 77,742 � …, + 91,502) – 22244,94 
  3 

= 22388,34 – 22244,94 

= 143,29 

JKA  = Ʃ �ai�2 – FK  
        r.b 

= (185,652 + 166,772 + 188,162 + 190,092 ) – 22244,94 
            3.2 

= 133816,55 – 22244,94 
        6 

= 22302,76 – 22244,94 

= 57,81 

JKB  = Ʃ �bi�2 – FK  
        r.a 

= (371,032 + 359,642) – 22244,94 
         3.4 

= 267004,19 – 22244,94 
        12 

= 22250,35– 2224,94 

= 5,41 

JKAB  = JKP – JKA – JKB  

  = 143,29– 57,81 – 5,41 

  = 80,07 

JKG  = JKT – JKP 

  = 555,78 – 143,29 

= 412,49 
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KTA  = JKA 
     dbA 

= 57,81 
         3 

= 19,27 

KTB  = JKB 
     dbB 

= 5,41 
         1 

= 5,41 

 

KTAB  = JKAB 
     dbAB 

= 80,07 
         3 

= 26,69 

KTG  = JKG 
     dbG 

  = 412,49 
        16 

  = 25,78 

F Hitung A = KTA 
     KTG 

= 19,27 
       25,78 

= 0,75 

F Hitung B = KTB 
     KTG 

= 5,41 
       25,78 

= 0,21 
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F Hitung AB = KTAB 
       KTG 

= 26,69 
       25,78 

= 1,0 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK dB JK KT Fhit   Ftabel   

          0,05 0,01 

A 3 57,83 19,27 0,75ns 3,24 5,29 
B 1 5,41 5,41 0,21 ns 4,49 8,53 

AB 3 80,07 26,69 1,0ns 3,24 5,29 
Galat/sisa 16 412,49 25,78       

Total 23 555,78         
Ket:  ns= Tidak Berpengaruh nyata 

Faktor A 
Bahan Ransum 

Faktor B 
Perekat Tapioka 

Rata- rata 

  B1 : 5% B2: 10%   

  A1:100%  RP 
33,96±7,31 27,92±4,76 30,94±1,80 

A2 : RP +10% TKM 
25,91±9,84 29,68±0,87 27,80±6,35 

A3 : RP +20% TKM 
30,94±4,83 31,78±1,24 31,36±2,53 

A4 : RP + 30% TKM 
32,86±1,70 30,50±2,18 31,68±0,34 

Rataan 
30,92±3,48 29,97±1,76 

  
Keterangan  :   -     Data yang ditampilkan adalah rataan ± standar deviasi  
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Lampiran 4 :  Uji Kerapatan Tumpukan pellet 

Faktor A  Ulangan 
FAKTOR 

B 
 

  Jumlah Rataan StDev 

    B1 B2   
  A1 1 0,48 0,42     

  2 0,50 0,48   
  3 0,45 0,45   

  Jumlah   1,43 1,35 2,78 
  Rataan   0,48 0,45   0,46 

 Stdev   0,03 0,03   
 

0,00 
A2 1 0,44 0,47   

    2 0,49 0,49   
    3 0,45 0,50   
  Jumlah   1,38 1,46 2,84 
  Rataan   0,46 0,49   0,47 

 Stdev   0,03 0,02   
 

0,01 
A3 1 0,50 0,45   

    2 0,50 0,51   
    3 0,49 0,41   

Jumlah   1,49 1,37 2,86 
Rataan   0,50 0,46   0,48 
Stdev   0,01 0,05   0,03 

A4 1 0,40 0,48   
  2 0,41 0,45   
    0,41 0,43   
Jumlah   1,22 1,36 2,58 
Rataan   0,41 0,45   0,43 
Stdev   0,01 0,03   0,01 

TOTAL   5,52 5,54 11,06 5,53 
Rataan   0,46 0,46   
Stdev   0,01 0,01   

 
 
FK  = (Y)2 

       r.a.b 

= (11,06)2 

        3.4.2 

= 5,10 
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JKT  � Ʃ �Yijk)
2 – FK  

= (0,48)2 + (0,42)2 + (0,50)2 + ... + (0,43)2 – 5,10 

= 5,124 – 5,10 

= 0,03 

 

JKP  = Ʃ �Yij)
2 – FK  

         r 

= (1,432 + 1,352 + 1,382 � …, + 1,362) – 5,10 
    3 

= 5,113 – 5,10 

= 0,02 

JKA  = Ʃ �ai�2 – FK  
         r.b 

= (2,782 + 2,842 + 2,862 + 2,582) – 5,10 
             3.2 

= 30,63 – 5,10 
         6 

=5,11 – 5,10 

= 0,01 

JKB  = Ʃ �bi�2 – FK  
        r.a 

= (5,522 + 5,542) – 5,10 
 3.4 

= 61,16 – 5,10 
          12 

= 5,10 – 5,10 

= 0,00 

JKAB  = JKP – JKA – JKB  

  = 0,02 – 0,01 – 0,00 

  = 0,01 

JKG  = JKT – JKP 

  = 0,03 – 0,02 

= 0,01 
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KTA  = JKA 
     dbA 

= 0,01 
        3 

= 0,003 

KTB  = JKB 
     dbB 

= 0,00 
        1 

= 0,00 

KTAB  = JKAB 
     dbAB 

= 0,01 
        3 

= 0,003 

KTG  = JKG 
     dbG 

  = 0,01 
      16 

  = 0,0007 

F Hitung A = KTA 
     KTG 

= 0,003 
       0,0007 

= 3,828 

F Hitung B = KTB 
     KTG 

= 0,00 
       0,0007 

= 0,023 
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F Hitung AB = KTAB 
       KTG 

= 0,003 
       0,0007 

= 3,64 

 

Tabel Analisis Ragam 

SK Db JK KT Fhit Ftabel 

     0,05 0,01 

A 3 0,01 0,003 3,828* 3,24     5,29 

B 1 0,00 0,000 0,023ns 4,49 8,53 

AB 3 0,01 0,003 3,64* 3,24 5,29 

Galat/sisa 16 0,01 0,0007    

Total 23 0,03     

 Keterangan : * = Berpengaruh nyata 
                                 ns= Tidak berpengaruh nyata 
 
Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 
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Faktor A 
Bahan Ransum 

Faktor B 
Perekat Tapioka 

Rata-rata 

 
B1 : 5% B2 : 10% 

 A1  : 100%  RP 0,48B±0,03 0,45AB±0,03 0,46±0,0 
A2 : RP + 10% TKM 0,46B±0,03 0,49B±0,02 0,47±0,01 
A3 : RP +20% TKM 0,50B±0,01 0,46B±0,05 0,48±0,03 
A4 : RP + 30% TKM 0,40A±0,01 0,46AB±0,03 0,43±0,14 

Rataan 0,46±0,01 0,46±0,02 
 Keterangan: -     Data yang ditampilkan adalah rataan ± standar deviasi 

-  Superskrip yang berbeda memperlihatkan berbeda sangat nyata 
(P<0,01)  
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Lampiran 5.  Uji Kerapatan Pemadatan tumpukan  pellet 

Faktor A Ulangan FAKTOR B Jumlah Rataan StDev 
    B1 B2   

  A1 1 0,49 0,43     

  2 0,51 0,50   
  3 0,47 0,53   

  Jumlah   1,47 1.46 2,93 
  Rataan   0,49 0.49   0,49 

 Stdev   0,02 0,05   
 

0,02 
A2 1 0,45    0,50   

    2 0,50 0,50   
    3 0,48 0,51   
  Jumlah   1,43 1,51 2,94 
  Rataan   0,48 0,50   0,49 

 Stdev   0,03 0,01   
 

0,01 
A3 1 0,51 0,48   

    2 0,51 0,53   
    3 0,53 0,48   
  Jumlah   1,55 1,49 3,04 
  Rataan   0,52 0,50   0,51 

Stdev   0,01 0,03   0,01 
A4 1 0,43 0,50   

  2 0,76 0,47   
  3 0,43 0,47   

Jumlah   1,62 1,44 3,06 
Rataan   0,54 0,48   0,51 
Stdev   0,19 0,02   0,12 

TOTAL   6,07 5,90 11,97 5,99 
RATAAN   0,51 0,49   

Stdev   0,09 0,02   
 
FK  = (Y)2 

       r.a.b 

= (11,97)2 

       3.4.2 

= 5,97 

JKT  � Ʃ �Yijk)
2 – FK  

= (0,49)2 + (0,43)2 + (0,51)2 + ... + (0,47)2 – 5,97 

= 6,03 – 5,97 

= 0,06 
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JKP  = Ʃ �Yij)
2 – FK  

          r 

= (1,472 + 1,462 + 1,432 � …, + 1,442) – 5,97 
 3 

= 5,98 – 5,97 

= 0,01 

JKA  = Ʃ �ai�2 – FK  
        r.b 

= (2,932 + 2,942  + 3,042 + 3,062) – 5,97 
                 3.2 

=   35,83 – 5,97 
         6 

= 5,972– 5,97 

= 0,002 

JKB  = Ʃ �bi�2 – FK  
        r.a 

= (6,072 + 5,902) – 5,97 
    3.3 

= 71,655 – 5,97 
          12 

= 5,971 – 5,97 

= 0,001 

JKAB  = JKP – JKA – JKB  

  = 0,001 – 0,002 – 0,001 

  = 0,006 

JKG  = JKT – JKP 

  = 0,06 – 0,01 

= 0,05 

KTA  = JKA 
     dbA 

= 0,002 
         3 

= 0,001 
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KTB  = JKB 
     dbB 

= 0,001 
        1 

= 0,001 

 

KTAB  = JKAB 
     dbAB 

= 0,006 
         3 

= 0,002 

KTG  = JKG 
     dbG 

  = 0,05 
       16 

  = 0,003 

F Hitung A = KTA 
     KTG 

= 0,001 
       0,003 

= 0,26 

F Hitung B = KTB 
     KTG 

= 0,001 
       0,003 

= 0,41 

F Hitung AB = KTAB 
       KTG 

= 0,002 
       0,003 

= 0,67 
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Tabel Analisis Sidik Ragam  

 

SK 

 

Db 

 

JK 

 

KT 

 

Fhit 

 

Ftabel 

     0,05 0,01 

A 3 0,002 0,001 0,26 ns 3,24 5,29 

B 1 0,001 0,001 0,41 ns 4,49 8,53 

AB 3 0,006 0,002 0,67 ns 3,24 5,29 

Galat/sisa 16 0,05 0,003    

Total 23 0,006     

Keterangan : ns =  Tidak Berpengaruh sangat nyata 

 

Faktor A Bahan 
Ransum 

Faktor B 
Perekat Tapioka 

Rata- rata 

  B1 : 5% B2 : 10%   

A1  : 100%  RP 0,49±0,02 0,49±0,05 0,49±0,02 

A2 : RP + 10% TKM 0,48,±0,03 0,50±0,01 0,49±0,01 
A3 : RP +20% TKM 0,52±0,01 0,50±0,03 0,51±0,01 
A4 : RP + 30% TKM 0,54±0,19 0,48±0,02 0,51±0,12 

Rataan 0,51±0,09 0,49±0,02   
Keterangan: : -     Data yang ditampilkan adalah rataan ± standar deviasi 
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Lampiran 6.  Uji Ketahanan benturan  pellet  

Faktor A Ulangan FAKTOR B Jumlah Rataan StDev 

     B1 B2   
  A1 1 79,20 96,00     

  2 97,80 97,20   
  3 96,60 97,40   

  Jumlah   273,60 290,60 564,20 
  Rataan   91,20 96,87   94,03 

 Stdev   10,41 0,76   
 

6,83 
A2 1 94,40 91,20   

    2 94,00 99,40   
    3 98,20 99,80   
  Jumlah   286,60 290.40 577,00 
  Rataan   95,53 96,80   96,17 

 Stdev   2,32 4,85   
 

1,79 
A3 1 96,40 91,40   

    2 99,40 97,00   
    3 96,60 98,80   
  Jumlah   292,40 287,20 579,60 
  Rataan   97,47 95,73   96,60 

Stdev   1,68 3,86   1,54 
A4 1 99,20 89,80   

  2 98,60 99,00   
  3 99,00 99,20   

Jumlah   296,80 288,00 584,80 
Rataan   98,93 96,00   97,47 
Stdev   0,31 5,37   3,581 

TOTAL   1149,40 1156,20 2305,60 1152,80 
RATAAN   95,78 96,35   

Stdev   4,57 2,07   
 
FK  = (Y)2 

       r.a.b 

                       = (2305,60)2 

        3.4.2 

= 221491,31 

JKT  � Ʃ �Yijk)
2 – FK  

= (79,2)2 + (96)2 + (97,8)2 + ... + (99,2)2 – 221491,31 

= 221966,64 – 221491,31 

= 1063,93 
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JKP  = Ʃ �Yij)
2 – FK  

          r 

= (273,62 + 290,62 + 286,62 � …, + 2882) – 221491,31 
  3 

= 221,597 – 22491,31 

= 106,32  

JKA  = Ʃ �ai�2 – FK  
        r.b 

= (564,22 + 5772 + 579,62 + 584,82 ) – 221491,31 
            3.2 

= 1329177,84 – 8,64 
          6 

= 221529,64 – 221491,31 

= 38,33 

JKB  = Ʃ �bi�2 – FK  
        r.a 

= (1149,402 + 1156,202) – 221491,31 
         3.4 

= 2657918,8 – 221491,31 
         12 

= 221493,23– 22491,31 

= 1,927 

JKAB  = JKP – JKA – JKB  

= 106,32 –38,33 – 1,927 

  = 66,06 

JKG  = JKT – JKP 

  = 1063,93 – 106,32 

= 957,61 

KTA  = JKA 
     dbA 

= 38,33 
         3 

= 12,77 
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KTB  = JKB 
     dbB 

= 1,927 
         1 

= 1,927 

 

KTAB  = JKAB 
     dbAB 

= 66,06 
         3 

= 22,02 

KTG  = JKG 
     dbG 

  = 957,61 
       16 

  = 59,850 

F Hitung A = KTA 
     KTG 

= 12,77 
      59,850 

= 0,213 

F Hitung B = KTB 
     KTG 

= 1,927 
       59,850 

= 0,032 

F Hitung AB = KTAB 
       KTG 

= 22,02 
      59,850 

= 0,37 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK Db JK KT Fhit   Ftabel   

          0,05 0,01 

A 3 38,33 12,778 0,213ns 3,24 5,29 
B 1 1,927 1,927  0,032ns 4,49 8,53 

AB 3 66,06 22,02 0,37ns 3,24 5,29 
Galat/sisa 16 957,61 59,850       

Total 23 1063,93         
Ket:  ns= Tidak Berpengaruh nyata 

Faktor A  
Bahan Ransum 

Faktor B 
Perekat Tapioka 

Rata-rata 

  B1 : 5% B2 : 10%   

A1  : 100%  RP 91,20±10,41 96,87±0,76 94,03±6,83 
A2 : RP + 10% TKM 95,53±2,32 96,8±4,85 96,17±1,79 
A3 : RP +20% TKM 97,47±1,68 95,73±3,86 96,60±1,54 
A4 : RP + 30% TKM 98,93±0,31 96,00±5,37 97,47±3,58 

Rataan 95,78±4,57 96,35±2,07   
Keterangan : : -     Data yang ditampilkan adalah rataan ± standar deviasi 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

Keong mas 

 

Perebusan keong Mas 

 
Pengeluaran daging keong mas setelah 

direbus 

 

Penghalusan keong mas 

 

Penimbangan tepung keong mas 
 

 

Pencampuran bahan ransum 
 

 

Pencampuran bahan ransum 
 

 

Tepung tapioka dilarutkan dengan air 
panas 
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Pengadukan tepung tapioka 

 

Pellet 
 

 

Penjemuran Pellet 

 

Penjemuran Pellet 

 

Penimbangan Pellet 

 

Pellet setelah ditimbang 

 

Pengujian kerapatan tumpukan dan 
Kerapatan pemadatan 

 

Pengujian Kerapatan tumpukan dan 
Kerapatan pemadatan 

 

Pengujian sudut tumpukan 

   

Pengovenan  
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Pellet  setelah di oven 

 

Penimbangan setelah di oven 
 


